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ABSTRAK

Muhammad Fauzi (210610159): Determinan Pengangguran di Pulau
Sumatera. Skripsi llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Yollit Permata Sari, S.E, M.Si

Pengangguran sampai saat ini masih menjadi suatu permasalahan yang cukup
klasik yang sering ditemui dalam pembangunan ekonomi daerah, termasuk di Pulau
Sumatera. Masalah pengangguran tentu dapat menimbulkan beberapa efek buruk
bagi kehidupan masyarakat dan perekonomian daerah, seperti bertambahnya angka
kemiskinan dan efek buruk lainnya. Variabel dalam penelitian ini adalah
Pengangguran sebagai variabel dependen dan variabel independen yang terdiri atas
Upah Minimum provinsi, Pertumbuhan Ekonomi, dan Tingkat Pendidikan.

Metode penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian
deskriptif dan induktif. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari tahun
2015 sampai tahun 2024 dengan sampel 10 provinsi di Pulau Sumatera yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan analisis
regresi data panel dengan model terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect Model
(FEM).

Hasil penelitian menemukan bahwa Upah Minimum Provinsi tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengangguran di Pulau Sumatera.
Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah
pengangguran di Pulau Sumatera dan Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap jumlah pengangguran di Pulau Sumatera

Kata Kunci : Pengangguran, upah minimum provinsi, pertumbuhan
ekonomi, tingkat pendidikan, data panel



ABSTRACT

Muhammad Fauzi (210610159): Determinan Pengangguran di Pulau
Sumatera. Skripsi llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Negeri Padang. Dibawah Bimbingan Ibu Yollit Permata Sari, S.E, M.Si

Unemployment remains a classic problem frequently encountered in
regional economic development, including on the island of Sumatra.
Unemployment can certainly have several negative impacts on people's lives and
the regional economy, such as increasing poverty and other negative impacts. The
variables in this study are unemployment as the dependent variable, while the
independent variables are provincial minimum wage, economic growth, and

education level.

This research method is quantitative with a descriptive and inductive
approach. The data used are secondary data from 2015 to 2024, with a sample of 10
provinces on the island of Sumatra, obtained from the Central Statistics Agency
(BPS). This study employed panel data regression analysis, with the best model
selected as the Fixed Effect Model (FEM).

The results found that the provincial minimum wage had no significant
effect on unemployment in Sumatra. Economic growth had a negative and
significant effect on unemployment in Sumatra, and education level had a negative

and significant effect on unemployment in Sumatra.

Keywords: Unemployment, provincial minimum wage, economic growth,

education level, panel data
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini tengah menghadapi bonus demografi hingga tahun 2040
mendatang. Kondisi dimana penduduk Indonesia didominasi oleh penduduk usia
muda atau usia produktif (15-64 tahun). Menurut Laporan World Population
Review, hingga Desember 2024 populasi Indonesia mencapai 283,5 juta jiwa.
Jumlah penduduk yang tinggi akan berdampak positif dan berdampak negatif
terhadap perekonomian indonesia.

Salah satu dampak positifnya yaitu, akan berlimpahnya sumber daya
manusia. Sedangkan dampak negatifnya dapat memperburuk jumlah pengangguran
di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa populasi yang kian meningkat
akan menghasilkan jumlah angkatan kerja yang lebih besar, akibatnya akan
menimbulkan masalah pengangguran jika tidak diimbangi dengan lapangan
pekerjaan yang cukup (Huda et al., 2018).

Pengangguran merupakan kesenjangan antara penawaran dan permintaan
tenaga kerja (Evanezza Michael & Caroline Geetha, 2020). Menurut International
Labour Organitation mendefinisikan pengangguran sebagai seseorang berusia 15
tahun ke atas yang secara bersamaan memenuhi tiga syarat, tidak bekerja pada
minggu tertentu, bersedia menerima pekerjaan dalam waktu dua minggu, telah aktif
mencari pekerjaan dalam empat minggu terakhir atau menemukan pekerjaan yang

dimulai dalam waktu kurang dari tiga bulan.



Menurut data International Monetary Fund, Indonesia berada di urutan
pertama dengan pengangguran tertinggi di ASEAN dengan tingkat pengangguran
5,2% tahun 2024. Meskipun Menurut data Badan Pusat Statistik selama tahun 2021
hingga tahun 2024 jumlah pengangguran menurun. Per Agustus 2021 tingkat
pengangguran sebesar 6,49%. Tahun selanjutnya mengalami penurunan kembali

sebesar 5,86% per Desember 2022.

Salah satu jenis pengangguran adalah pengangguran terbuka. pengangguran
terbuka merupakan salah satu pengangguran yang terjadi diakibatkan oleh
pertambahan lowongan pekerjaan yang ada dan lebih rendah dari pertambahan
tenaga kerja yang ada (Arizal & Marwan, 2019). Di Indonesia masalah
pengangguran hampir terjadi di setiap daerah baik di perkotaan maupun di
pedesaan. Pulau Sumatera merupakan salah satu daerah di Indonesia yang sampai
saat ini masih menghadapi masalah pengangguran. Permasalahan pengangguran di
Pulau Sumatera merupakan permasalahan yang cukup kompleks, pasalnya Pulau
Sumatera merupakan salah satu pulau penting yang memiliki kontribusi terbesar

dalam pembangunan.

Masih banyak masyarakat di Pulau Sumatera yang belum mendapatkan
pekerjaan dan bahkan menurut laporan Badan Pusat Statistik angka pengangguran
terbuka di pulau Sumatera merupakan tertinggi kedua diantara pulau besar lainnya
di Indonesia. Hal ini memberikan indikasi bahwa meskipun Pulau Sumatera
memiliki keunggulan sektor agraris tetapi belum sepenuhnya berdampak secara

efektif dalam mengurangi angka pengangguran.



Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia Tahun 2020-2024
(%)
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Berdasarkan gambar diatas yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tingkat
pengangguran terbuka tahun 2020 hingga 2024 cenderung menurun. Menurut
Badan Pusat Statistik Pengangguran adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan,
sedang mencari pekerjaan, sedang mempersiapkan usaha, yang tidak percaya diri
akan mendapatkan pekerjaan dan tidak ingin memulai bekerja. Apabila tingkat
Pengangguran diangka dibawah 10% maka Pengangguran tersebut masih terbilang

rendah.

Dilihat dari Gambar 1.1 bahwa Tingkat Pengangguran di Indonesia dari
tahun 2020 sampai 2024 masih dibawah 10 persen. Dari total 10 provinsi yang ada
di Pulau Sumatera persentase provinsi-provinsi yang nilai presentase

penganggurannya lebih tinggi dibandingkan angka persentase pengangguran



Nasional terbilang cukup banyak, untuk menunjukan persebaran jumlah
pengangguran yang ada di tiap Provinsi di Pulau Sumatera berikut merupakan

gambar persebaran angka presentasi 10 Provinsi yang ada di Pulau Sumatera:

Gambar 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi-Provinsi Pulau

Sumatera Tahun 2020-2024
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah

Dari gambar 1.2 menunjukan bahwa keseluruhan tingkat Pengangguran
terbuka pada setiap provinsi yang ada di pulau Sumatera yang persentasenya lebih
tinggi dari nilai persentase nasional. Pada Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2020
tingkat pengangguran terbuka mencapai 10,34% yang artinya tingkat pengangguran

terbuka pada Provinsi Kepulauan Riau sudah sangat tinggi.

Dari gambar 1.2 menunjukan bahwa tingkat pengangguran yang dilihat dari

persentase tingkat pengangguran terbuka pada sepuluh Provinsi di Pulau Sumatera



tahun 2020 sampai 2024 mengalami perkembangan yang berbeda-beda dan
persentase tingkat pengangguran selalu berubah-ubah. Meningkatnya angka
pengangguran yang terjadi pada Provinsi yang ada di pulau Sumatera tidak luput
karena ketidak seimbangnan antara ketersedian lapangan pekerjaan yang ada di
pulau Sumatra dengan angkatan kerja yang tersedia, kecilnya upah minimum
provinsi yang menyebabkan terjadinya migrasi angkatan kerja serta kurang nya
permintaan umum terhadap barang dan jasa yang menyebabkan pihak produsen
yang ada di pulau Sumatra mengurangi produksi hal tersebut mengakibatkan
terjadinya pengurangangan karyawan dan penurunan produktifitas masyarakat

dengan

Provinsi dengan jumlah pengangguran terbuka tertinggi ditempati oleh
Provinsi Kepulauan Riau dengan jumlah pengangguran terbuka sebesar 6,39% pada
tahun 2024. Sementara itu, Provinsi dengan jumlah pengangguran terbuka terendah

pada tahun 2024 yaitu Provinsi Bengkulu sebesar 3,11%

Pengangguran dapat dianalisis dari sisi keinginan pencari kerja (supply) dan
ketersediaan lapangan kerja (demand) (Sipayung et al., 2022). Menurut teori
permintaan tenaga kerja tingkat upah yang berlaku dalam kurun waktu tertentu akan
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam hal jumlah tenaga kerja (Borjas, 2013).

Penelitian ini berfokus untuk melihat pengaruh pengangguran dari sisi permintaan.

Menurut Parluhutan (2022) mengatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi pengangguran terbuka dari sisi permintaan adalah Upah minimum.

Meskipun kebijakan penetapan upah minimum memberikan keuntungan bagi



tenaga kerja, di sisi lain hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi pihak produsen
atau perusahaan sebagai penyedia lapangan kerja. Dengan kata lain, kebijakan upah
minimum ini tidak hanya berdampak pada penawaran tenaga kerja, tetapi juga
memengaruhi permintaan tenaga kerja di pasar kerja (Sembiring & Sasongko,

2019).

Banyak riset yang mengkaji tentang pengangguran, Bahira et al (2023) dan
Fahmi (2022) bahwa upah minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengangguran. Penelitian lain menemukan hasil yang berbeda, Harahap (2018) ,
Rahmawati et al (2023) dalam penelitiannya menemukan bahwa upah minimum

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap pengangguran.

Gambar 1. 3 Upah Minimum Provinsi (UMP) di Provinsi-Provinsi di

Pulau Sumatera tahun 2022-2024
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Berdasarkan gambar 1.3 disimpulkan bahwa rata-rata upah minimum
provinsi secara nasional mengalami peningkatan selama 3 tahun terakhir. Dilihat
dari provinsi upah minimum pada setiap provinsi mengalami kenaikan selama 3

tahun terakhir.

Provinsi dengan penerimaan upah minimum yang tinggi pada tahun 2024
adalah Bangka Belitung yaitu sebesar Rp. 3,640,000, sedangkan Provinsi Bengkulu

dengan penerimaan upah terendah pada tahun 2024 adalah Rp. 2,507,079.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi jumlah pengangguran di Pulau
Sumatera adalah pertumbuhan ekonomi. Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi
menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi akan dapat
dilihat dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang meningkat. PDRB
mencerminkan nilai tambah dari barang dan jasa yang dihasilkan melalui aktivitas
ekonomi dalam suatu periode tertentu. Dalam proses tersebut, produsen
memberikan tambahan input agar output yang dihasilkan memiliki nilai yang lebih

tinggi (Sembiring & Sasongko, 2019).

Muslim (2014) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang kuat di
suatu wilayah maka akan tinggi juga kesempatan ekspansi bisnis bagi perusahaan
dan penciptaan lapangan pekerjaan. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi tak
hanya menyiratkan baiknya perekonomian namun akan menjadi penyebab
tersedianya lapangan pekerjaan. Penurunan Produk Domestik Bruto (PDB)

mengindikasikan bahwa terdapat pengangguran yang juga meningkat.



Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al (2023) menemukan bahwa
PDRB berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran. Bertolak
belakang dengan penelitian Nurhaniyah et al (2023) mengungkapkan bahwa PDRB
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di

Kalimantan Barat.

Gambar 1. 4 Laju Pertumbuhan PDRB Atas Harga Konstan 2010
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Berdasarkan gambar 1.4 dapat diketahui bahwa Pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan selama tiga tahun terakhir.
Pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) tertinggi tercatat di
Provinsi Sumatera Utara dan Sumatera Selatan sebesar 5,03% pada tahun 2024.
Provinsi dengan pertumbuhan PDRB terendah pada tahun 2024 yaitu Bangka

Belitung sebesar 0,77%.



Tingkat pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang dapat
berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi juga produktivitas dari tenaga kerja yang dapat
dihasilkan (McConnell, 2006). Sehingga orang yang memiliki tingkat pendidikan
lebih tinggi mampu bersaing di dunia pasar tenaga kerja. Selain itu, ketika tenaga
kerja berpendidikan beralih pekerjaan, mereka biasanya beralih tanpa mengalami
periode pengangguran. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Lavrinovicha
et al., 2015), menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan

terhadap tingkat pengangguran dan pendapatan penduduk di Latvia.

Gambar 1. 5 Rata-Rata Lama Sekolah di Provinsi-Provinsi di Pulau
Sumatera Tahun 2022-2024 (Tahun)

RATA-RATA LAMA SEKOLAH

N 2022 m2023 m2024

10,5

8,57
9,04

I S 01
EEEsss——— 0 03

«
& S ¥ o > ol - +° S o

@ S - ) <D A N) N N N

¥ S ¥ @ N s L Q A
> < o <& W =
- s 2 > ks < v
C% %‘% LS 2 N ee) N
A A = A s ~
& & KO
<

(.)\5 c-)\> 0@ Q)V -

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), diolah

Pada gambar 1.5 menunjukkan tingkat pendidikan di Pulau Sumatera yang

mana diukur melalui indikator Rata-rata Lama Sekolah (RLS) yang ditempuh oleh



suatu penduduk dalam menjalani pendidikan formal. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa pada tahun 2024 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) tertinggi di Pulau Sumatera,
yaitu di Provinsi Kepulauan Riau sebesar 10,5 tahun , diikut Provinsi Sumatera
Utara sebesar 9,93 tahun, sedangkan Provinsi Bangka Belitung menjadi provinsi

dengan rata-rata lama sekolah paling rendah yaitu sebesar 8,33 tahun.

Secara umum, pendidikan merupakan suatu proses dalam meningkatkan
kualitas dari sumberdaya manusia. Hasil yang ingin dicapai dalam pendidikan yaitu
agar terciptanya sumberdaya manusia yang berkompeten dan sesuai dengan
tuntunan pembangunan. Di mana dirinya memiliki soft skill dan hard skill yang
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh lapangan pekerjaan, sehingga nantinya

masalah pengangguran dapat terhindari.

Berdasarkan pada latar belakang diatas penulis tertarik meneliti mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran di Pulau Sumatera dari sisi
permintaan. Peningkatan UMP di Pulau Sumatera memang meningkatkan jumlah
pengangguran. Namun jika dilihat secara Regional, peningkatan UMP tidak selalu
membuat pengangguran tinggi tapi mengalami fluktuasi di beberapa provinsi yang
ada di Pulau Sumatera. Tingginya tingkat pengangguran yang dihadapi tentu akan
berpengaruh buruk bagi kehidupan masyarakat sekitar dan perekonomian di Pulau

Sumatera.

Selain melihat dari pengaruh variabel Upah Minimum Provinsi, di dalam

penelitian ini juga melihat pengaruh dari variabel Pertumbuhan Ekonomi, dan
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Tingkat Pendidikan. Sehingga penelitian ini akan penulis buat dengan judul:

“Determinan Pengangguran di Pulau Sumatera”.

B. Rumusan Masalah

1. Sejauhmana Upah Minimum Provinsi mempengaruhi tingkat
pengangguran di pulau Sumatera?

2. Sejauhmana Pertumbuhan Ekonomi mempengaruhi tingkat pengangguran
di pulau Sumatera?

3. Sejauhmana Tingkat Pendidikan mempengaruhi tingkat pengangguran di
pulau Sumatera?

4. Sejauhmana Upah Minimum Provinsi, Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat
Pendidikan secara bersama-sama mempengaruhi tingkat pengangguran di

pulau Sumatera?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap
pengangguran di pulau Sumatera

2. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap
pengangguran di pulau Sumatera

3. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap
pengangguran di pulau Sumatera

4. Untuk mengetahui pengaruh Upah Minimum Provinsi, Pertumbuhan
ekonomi dan Tingkat Pendidikan secara bersama-sama terhadap

pengangguran di pulau Sumatera

11



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, salah satu prasyarat untuk memperoleh gelas Sarjana
Ekonomi (S1) pada Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Nnegeri Padang

2. Bagi pengembangan ilmu ekonomi yang membahas tentang
Pengangguran, Upah Minimum Provinsi, Pertumbuhan Ekonomi dan
Tingkat Pendidikan

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dalam menentukan kebijakan pembangunan ekonomi khusunya
mengenai pengangguran di pulau Sumatera

4. Bagi peneliti lebih lanjut, penelitan diharapkan dapat memberikan
masukan ataupun sebagai sumber referensi dalam penulisan penelitian

yang akan datang khususnya yang meneliti tentang pengangguran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah data dengan model terbaik adalah Fixed effect Model maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Upah minimum provinsi secara parsial berpengaruh positif tapi tidak
signifikan terhadap pengangguran di Pulau Sumatera

2. Pertumbuhan ekonomi secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pengangguran di Pulau Sumatera

3. Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pengangguran di Pulau Sumatera

4. Hasil uji signifikansi secara simultan (uji f) menyatakan bahwa Upah
minimum provinsi, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran di Pulau Sumatera dengan
nilai f statistik sebesar 0,000. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,73%
dimana kontribusi variabel dalam menjelaskan penganguran di Pulau

Sumatera sangat kuat.

B. Saran
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan adapun saran dari penelitian ini,
yaitu diharapkan kepada pemerintah provinsi di Pulau Sumatera untuk terus

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Pulau Sumatera melalui
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pendidikan sehingga dengan adanya tingkat pendidikan tinggi dari angkatan
kerja, maka kesempatan kerja yang dimiliki angkatan kerja juga akan
semakin besar, adanya kesempatan kerja yang semakin besar tersebut akan
mendorong tingkat pengangguran semakin menurun dan nantinya mampu
mengurangi masalah tingkat pengangguran terbuka di Pulau Sumatera.

. Selain itu, diharapkan juga kepada pemerintah untuk terus menjaga kualitas
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera, sebab dengan adanya kualitas
pertumbuhan ekonomi yang baik maka nantinya dapat menciptakan
lapangan kerja baru sehingga akan meningkatkan daya serap tenaga kerja
dan pada akhirnya dapat mengurangi masalah pengangguran yang terjadi di
Pulau Sumatera. Selanjutnya, diharapkan kepada pemerintah untuk
penetapan upah minimum provinsi harus lebih berhati-hati, sebab kenaikan
upah minimum yang terlalu drastis tanpa diimbangi dengan peningkatan
produktivitas tenaga kerja akan membebani bagi perusahaan yang memberi
pekerjaan dan pada akhirnya akan mengurangi permintaan tenaga kerja

sehingga akan berdampak pada naiknya tingkat pengangguran terbuka.
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